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ABSTRAK 

DIPASANTO ADITUNG. Analisis Deformasi Dan Gaya-Gaya Dalam 
Balok Transfer Pada Metode Konstruksi Bertahap Untuk Bangunan Gedung 
Tinggi (dibimbing oleh Jonie Tanijaya dan Hendry Tanoto Kalangi).  

Penelitian ini membahas tentang pengaruh penggunaan balok transfer 
terhadap deformasi dan gaya-gaya dalam yang terjadi bila ditinjau dengan 
metode konstruksi bertahap. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
perbandingan defleksi dan gaya-gaya dalam pada bangunan gedung tinggi 
dengan dan tanpa balok transfer menggunakan metode konvensional dan 
metode konstruksi bertahap. Pemodelan struktur menggunakan perangkat 
lunak ETABS, dengan pembebanan menurut SNI 1727:2020, dan nilai 
gempa berdasarkan SNI 1726:2019. Hasil analisis kemudian diamati dan 
membuat kesimpulan mengenai perubahan deformasi dan gaya-gaya 
dalam yang terjadi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase peningkatan defleksi 
pada bangunan tanpa balok transfer sebesar 92%, sedangkan pada 
bangunan dengan balok transfer sebesar 169%. Persentase peningkatan 
momen maksimum pada bangunan tanpa balok transfer adalah 54%, 
sedangkan persentase peningkatan momen maksimum pada bangunan 
dengan balok transfer adalah 66%. Persentase peningkatan gaya normal 
pada bangunan tanpa balok transfer adalah 42%, sedangkan persentase 
peningkatan gaya normal pada bangunan dengan balok transfer adalah 
42%. Persentase peningkatan gaya geser bangunan tanpa balok transfer 
adalah 50%, sedangkan persentase peningkatan gaya geser pada 
bangunan dengan balok transfer adalah 61% dari metode konvensional. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa persentase peningkatan 
defleksi dan gaya-gaya dalam pada bangunan dengan balok transfer lebih 
besar dari persentase peningkatan defleksi dan gaya-gaya dalam pada 
bangunan tanpa balok transfer. 

Kata Kunci: Metode Konstruksi Bertahap, bangunan gedung tinggi, balok 
transfer, deformasi, gaya-gaya dalam  
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ABSTRACT 

DIPASANTO ADITUNG. Analysis of Deformation and Internal Forces 
in a Transfer Beam on Construction Sequence Analysis(CSA) Method for 
High-Rise Buildings (supervised by Jonie Tanijaya and Hendry Tanoto 
Kalangi).  

This research discusses the effect of using transfer beams on the 
deformation and internal forces that occur when analyzed using the staged 
construction method. This study aims to analyze the comparison of 
maximum deflection and maximum internal forces that occur in high-rise 
buildings with and without transfer beams using the conventional method 
and the staged construction method. Structural modeling was carried out 
using ETABS software, followed by inputting load data and load 
combinations according to SNI 1727:2020, and response spectrum values 
based on SNI 1726:2019. The analysis results were then observed and 
conclusions were drawn regarding the percentage change in deformation 
and internal forces that occurred. 

The research findings indicate that the largest percentage increase in 
deflection in buildings without a transfer beam is 92%, while in buildings with 
a transfer beam, it is 169%. The percentage increase in maximum moment 
in buildings without a transfer beam is 54%, whereas the percentage 
increase in maximum moment in buildings with a transfer beam is 66%. The 
largest percentage increase in normal force in buildings without a transfer 
beam is 42%, while the largest percentage increase in normal force in 
buildings with a transfer beam is 42%. The percentage increase in shear 
force in the transfer beam area in buildings without a transfer beam is 50%, 
while the percentage increase of shear force in the transfer beam area in 
buildings with a transfer beam is 61% of conventional method. The results 
indicate that the percentage increase in deflection and internal forces in 
buildings with transfer beams is greater than the percentage increase in 
deflection and internal forces in buildings without transfer beams 

Keywords: Construction Sequence Analysis, highrise building, transfer 
beam, deformation, internal forces  
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